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Abstract

The workshop and training activities for making block compost technology based on biochar compost as a
dry land conservation medium at the organic fertilizer production unit in Atmen Village aim to provide
knowledge about making biochar-based block compost, which is made from agricultural waste processed
using rice husks which have great potential in increasing soil nutrients, improving hard soil structure, and
helping maintain soil moisture on dry land. As a result of this training, participants were taught about the
process of making compost blocks made from biochar, which can be used as an efficient and
environmentally friendly planting medium. Apart from that, participants also gained insight into the benefits
of compost blocks in soil conservation, including reducing erosion and increasing the soil's capacity to store
air and nutrients, which are needed by plants.
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Abstrak

Kegiatan workshop dan pelatihan pembuatan teknologi kompos blok berbahan dasar kompos biochar
sebagai media konservasi lahan kering di unit produksi pupuk organik di Desa Atmen bertujuan untuk
memberikan pengetahuan tentang pembuatan kompos blok berbahan dasar biochar, yang dibuat dari limbah
pertanian yang diolah dengan menggunakan sekam padi yang memiliki potensi besar dalam meningkatkan
unsur hara tanah, memperbaiki struktur tanah yang keras, serta membantu menjaga kelembaban tanah
pada lahan kering. Hasil dari pelatihan ini, peserta diajarkan tentang proses pembuatan kompos blok yang
terbuat dari bahan dasar biochar, yang dapat digunakan sebagai media tanam yang efisien dan ramah
lingkungan. Selain itu, peserta juga mendapatkan wawasan mengenai manfaat kompos blok dalam
konservasi tanah, termasuk dalam mengurangi erosi dan meningkatkan kapasitas tanah dalam menyimpan
air dan unsur hara, yang sangat dibutuhkan pada tanaman.
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Pendahuluan

Lahan kering merupakan salah satu tantangan besar dalam pertanian di Indonesia, khususnya
di daerah seperti Desa Atmen. Kondisi iklim yang tidak menentu, curah hujan yang rendah, dan
degradasi tanah yang berkelanjutan memperburuk produktivitas lahan dan menyebabkan kesulitan
bagi para petani dalam mempertahankan hasil panen yang optimal. Oleh karena itu, diperlukan
solusi inovatif untuk meningkatkan kualitas dan produktivitas lahan kering melalui teknologi yang
ramah lingkungan dan berkelanjutan. Kompos biochar telah dikenal sebagai salah satu teknologi
yang efektif dalam meningkatkan kesuburan tanah, mempertahankan kelembaban, dan
mengurangi emisi gas rumah kaca (Manuputty et a/, 2012; Musnoi et al, 2017)

Biochar merupakan hasil pembakaran biomassa pada suhu tinggi dengan sedikit atau tanpa
oksigen, memiliki struktur pori-pori yang dapat menyerap air dan nutrisi, serta meningkatkan
aktivitas mikroorganisme tanah. Penggunaan biochar sebagai bahan dasar kompos blok
memberikan keuntungan tambahan dalam efisiensi penggunaan sumber daya dan penyimpanan
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yang lebih mudah. Kompos biochar juga terdapat beberapa kelebihan seperti meningkatkan
kapasitas tukar kation, pH tanah dan juga membangun kembali jaringan makanan dalam tanah
dan menyediakan unsur hara bagi tanaman (Ekebafe et a/, 2015; Evizal, 2023; Sahala et aj,
2024).

Unit Produksi Pupuk Organik Desa Atmen berperan penting dalam mengembangkan dan
mengimplementasikan teknologi ini. Dengan kapasitas produksi yang ada, unit ini mampu
memproduksi kompos blok berbasis biochar secara massal dan mendistribusikannya ke petani
setempat. Namun, agar teknologi ini dapat diterapkan dengan efektif, diperlukan pemahaman yang
mendalam dan keterampilan teknis dari para petani dan pelaku industri pertanian setempat.

Workshop dan Pelatihan Pembuatan Teknologi Kompos Blok Berbahan Dasar Kompos Biochar
ini bertujuan untuk: Meningkatkan Pengetahuan dan Keterampilan: Memberikan pengetahuan
tentang manfaat biochar dan cara pembuatan kompos blok yang efektif. Penerapan Praktis:
Melatih peserta untuk menerapkan teknologi ini di lahan mereka sendiri, termasuk cara
penggunaannya dalam berbagai kondisi lahan kering. Konservasi Lahan: Mengajarkan metode
konservasi lahan melalui penggunaan kompos biochar untuk memperbaiki struktur tanah, menjaga
kelembaban, dan meningkatkan kesuburan tanah. Kompos blok merupakan produk inovasi kompos
yang dapat berfungsi menggantikan kompos biasa, (Novita et a/, 2018).

Pelatihan ini diharapkan dapat menjadi langkah awal dalam meningkatkan produktivitas
pertanian di Desa Atmen dan sekitarnya, melalui penggunaan teknologi yang ramah lingkungan
dan berkelanjutan. Dengan demikian, para petani dapat memperoleh hasil panen yang lebih baik,
memperbaiki kondisi ekonomi mereka, dan berkontribusi pada konservasi lingkungan.

Metode

Kegiatan pengabdian di kelompok tani Sanubari Desa Atmen Kecamatan Insana Barat,
Kabupaten Timor Tengah Utara dilakukan pada bulan Juli sampai dengan Agustus 2024. Metode
yang digunakan adalah Metode workshop yang disajikan dalam bentuk kegiatan pelatihan dan
demo ploting (Sahala et al, 2022; Andriani ef a/, 2023; Hardiansyah et a/, 2023). Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan dengan beberapa tahapan vyaitu :

1. Observasi Pada Kelompok Tani
Observasi Kelompok untuk mengkaji terlebih dahulu permasalahan yang ada di kelompok tani
sanubari.

2. Tahapan Sosialisasi Pada Kelompok Tani
Pada tahap sosialisa terjadi interaksi langsung baik tim pengabdian dan kelompok tani melalui
adanya diskusi terkait pembuatan pupuk kompos blok berbahan dasar biochar.

3. Pelatihan Pembuatan Kompos Blok
Pelatihan pembuatan kompos blok yang di demostrasikan oleh tim pengabdian yang di ikuti dan
di praktekan secara langsung oleh kelompok tani dan masyarakat sekitar.

4. Uji preferensi
Pada tahap ini, kompos blok yang sudah di cetak dapat diaplikasikan pada tanaman.

5. Monitoring dan Evaluasi
Melakukan pemantauan dan evaluasi terkait hasil tanaman yang di uji coba mengunakan
kompos blok.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam pelatihan pembuatan kompos blok dari
limbah pertanian pada Kelompok Tani Sanubari di Desa Atmen di laksanakan dari bulan Agustus
sampai dengan November 2024. Kelompok tani Sanubari belum memanfaatkan limbah pertanian
secara baik. Pada umumnya kelompok tani langsung membuang atau membiarkan begitu saja
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limbah pertanian sehingga diharapkan melalui kegiatan pengabdian ini dapat meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan yang komprehensif mengenai teknologi kompos blok berbasis
biochar dan mampu membuat dan mengaplikasikan kompos blok secara mandiri sehingga dapat
meningkatkan produktivitas lahan kering. Penggunaan kompos blok diharapkan dapat
meningkatkan kesuburan tanah (Dewanto et a/, 2017; Agustiansyah et a/, 2019) dan produktivitas
tanaman di lahan kering kususnya di Desa Atmen dan pengurangan degradasi tanah dan
peningkatan retensi air di tanah.

Lahan kering di desa Atmen, seperti halnya banyak daerah lain, menghadapi tantangan besar
terkait degradasi tanah, erosi, dan penurunan kualitas tanah akibat praktik pertanian yang tidak
berkelanjutan. Kompos blok dapat meningkatkan serapan unsur hara, mengurangi pencucian hara,
menambah daya tampung air, mengurangi cucian hara dan degradasi kesehatan tanah,
meningkatkan KTK, meningkatkan biomassa dan kelimpahan mikro organisme, dan membantu
menetralkan pH tanah. Hal ini sesuai dengan pernyataan Yuniwati et a/ (2012); Hartatik et a/
(2015); Safitri et a/ (2018); Manggas et a/ (2021); kompos blok sebagai pembenah tanah yang
mampu memperbaiki sifat tanah seperti memperbaiki aerasi tanah, meningkatkan permeabilitas,
meningkatkan kandungan C-organik, meningkatkan stabilitas agregat tanah, serta mampu
meretensi hara dan air agar tersedia bagi tanaman.

Gambar 1. Pelatihan pembuatan kompos blok pada kelompok tani Sanubari di Desa Atmen.
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Dengan diadakannya workshop ini, diharapkan masyarakat dapat memperoleh pengetahuan
dan keterampilan dalam mengolah biochar menjadi kompos blok yang dapat digunakan sebagai
media tanam yang ramah lingkungan dan mendukung konservasi lahan kering. Para peserta
mendapatkan pemahaman mengenai pengertian kompos blok dan biochar, serta manfaatnya
dalam pertanian berkelanjutan. Terbentuknya jaringan komunitas petani yang terampil dan
berkomitmen untuk menerapkan teknologi ini secara berkelanjutan dan dukungan berkelanjutan
dari pemerintah dan lembaga terkait untuk pengembangan lebih lanjut.

Kesimpulan

Kesimpulan dari pengabdian ini, peserta berhasil memahami secara komprehensif tentang
pentingnya pemanfaatan limbah pertanian yang diolah dalam bentuk kompos blok berbahan dasar
biochar dalam meningkatkan kualitas tanah, memperbaiki struktur tanah, serta meningkatkan
kapasitas tanah dalam menyerap dan menyimpan unsur hara. Teknologi kompos biochar terbukti
efektif dalam mengatasi masalah erosi, degradasi tanah, dan kekeringan yang sering dihadapi oleh
petani di daerah lahan kering, khususnya di Desa Atmen. Selain itu, peserta juga dilatih untuk
membuat kompos blok yang dapat diaplikasikan langsung pada lahan pertanian mereka, yang
dapat memberikan solusi praktis yang dapat diimplementasikan dengan mudah dan mengurangi
penggunaan pupuk kimia.

Ucapan Terimakasih

Ucapan Terimakasih kepada mitra Kelompok Tani Sanubari yang mengikuti pelatihan ini mulai
dari awal sampai selesai pelatihan ini. Ucapan Terimakasih juga kepada LPPM Universitas Timor
yang telah membiayai Pengabdian ini.
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